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L1 Latar Belakang
Marketing atau pemasaran adaloh suatu teknik dan proses komunikas: untuk

bisa memberitahukan atay memasarkan suntu barang din jasa kepada para konsumen
atau klien untuk membeli produk stau jass tersebut. Marketing merapakan proses sosial
dan manajerial yang dilakukan oleh perseorangan atay sebuall kelompok umuk
mendapatkan keinginannya dengan menciptakan suatu produk dan meaukumya dengun
nilai tertentu dengan pihak lain (Kotler & Armstrong. 1999). Marketing merupakan
kegiatan di mans Sustu perusahiian membuat produle, untuk menukarmya kepada
konsumen oL nnng mmwﬁitﬂmmdduh;henmk BANE  EUPL
Ecunnmﬂp"i' Latnnya. mmm nﬂnlnh,ﬂmmk_mmnsukm suatu
ﬂqangnn Menurut pernyataan-pernyatain yﬂg ada i wias. makno dari
pml[nlnh kngmmq_unmk mmd:smmmkﬂwmm lu:pad:l calon
pcmlﬂ:ﬁm tujuan mendapatkan keuntungan.
Ihhmqﬂ yang telah maju seper sekarang, semua pem hu:luﬂ:ﬁ-clnmbn
Lu:l.tuk': misa produknya, Semakin inovatil’ corn yang d@mﬂhﬂ.mﬁmﬂ-mﬂkm
:hﬂur Mﬁmﬁ yung didapatkon. S-atup perusabuzn memiliki cara temsendivi dalam
Mnya dan tidak jarang dengan caraiyang bﬂﬂehdm.-;ahh salu
mﬁ:hny&]ufm dengan mengeksploitasi tubih peremm ww'&mtungun
yang lehih besar. Dalam penelitian ini penulis mengmﬁlmﬂiﬂ:nmmgl tentang
chsploitast tubuh perempuan dalam pemasaran produk rokok.
mmhm sering mmhum dalam konotasi vang
buruk, mm wenggunika _m subjek ym‘bu‘h’lﬁ!mn Al jugi Ssewenung-
wenang. Eksploitasi dupﬂ dilkukun  dengan w cara seperti eksploitasi
kekunsaan, kekayaan alam, manusia M hiup. M‘dnsamya cksploitast adalah
menggunakan sumber days secarn semens-mena dari oknum-oknum tertentu baik dari

sumber dayn alam hinggn sumber daya manusia yang berfungsi untuk kepentingan
ckonomi sematn.

Kepintan eksploitasi memiliki tujuan untuk mendspatkan keuntungan yvang
lebih besar dengan memanfatkan suatu sumber daya secara berlebihan. Hal ini yang
membuat banyak sekali perusahaon-perusahasn yang menerapkan sistem marketing
dengan cara mengeksploitas: sumber daya manusia untuk mendapatkan penjualan vang



kebih besar puna meningkatkon  keuntungan perusshaan. Kaum  kapitalis akan
membuyar para pekerja kurang dark nilai vang mereka hasilkan, setelah itu meneka akan
menghasilkon keuntungan untuk dir merekn sendiri Mars (dalam Imron & Sari, 2020).
Menurut  perkatasn  Marx, eksploitasi  kebanvakan hanva  semata-mats  unfuk
mendapatkan keuntungan yang lebih dengan cara meminimalkan pengeluaran dan
memaksimalkan pemasuban.

Eksploitasi sumber doya manusia sudab lama terjadi di sekitar masyarnkat.
Salah satu contohnya adalah eksploitasi tubuh perempuan terlihat sering dipakai di
dalam pemasaran produk rokok vang seu#mﬂﬁl,cnnlnhnyu seperti Sufes Promation
Girl (SPG) yang séring dlgu,n.m oleh perusshaan-perusahaan rokok untuk
memasarkan Ffm Sﬂﬁmm profesi yﬂ!‘bdmgns untuk menjual atau
memasarkan suat prqm_-m konsumen. Pekerpaun ini bigsanya dilakukan oleh
Pm.wum yangm]hﬂls cantik dan juﬁ-mlpn F‘L‘u'l.gai SPG ditinjou
duri sistem pemasaran mempakan salah satu fkior m pemiasaran suitu
prﬂm ghpi menarik  konsumen  dengan Icem.lmm :__ j_ i memberikin
bcrhlﬁ Iﬂﬁmuﬁi yung berkaitan dengan produk (Nitisemito m Munir,
Wahmﬁ, & Z’qlnn.l. 2020), Banyak perempunn yang memilih menjadi ﬂﬂdcu.gun
dlasan peketjaan ini tidok dituntut memiliki pendidikan yang tinggl dan tidak
‘memburubkan skiff khusus, namun diupah dengan bayaran yang cukap besar. Para

pﬁmﬁlmﬂm sungat terbuntu dengan adunya SPG }‘W ]mlﬂuknyu
Tubuli perempuan sering kali d:gun.nkan oleh hmt h;utum untuk bisy

Atm #HH;I {dﬂnﬂ m im.ﬂ ﬁwnwbutknp. m ﬂ""- simbol scks adalah
perempuian dan selebihnya adalah misteri. Dengan adanya pernyatuan ini secara tidak
langsung mencgaskan bagaimana fubult perempun Mﬂ.ﬂ dengan hasmt seksual.
Artinya tubub perempuan ﬂ:plf m w ﬂq& meedia pemasaran terhadap
suatu produk yang mayoritas knnsummn}«n laki-laki,

Perempuan sudah sering menjadi objel sasaran atau alal marketing deari suatu
produk tertentu, sepenti produk rokok vang sebagian besar konsumennya laki-laki, yang
tentunya memiliki hasrat seksual terhadap perempuan. Hal tersebut dimanfantkon oleh
perusahnan-perusahinan rokok untuk mernup keuntungan dan penjuatan lebih besar.
Munir, Wahyudi, dan Zainal (2020), menjelaskan bahwa apa yang dicksploitasi dan
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tubult perempuan dalam konteks promosi tersebut adalah sangat jelas, Dimana
dimensi kedirian perempuan terkait kecantikan, kelembutan dan kecokapan fisik.

Seringnya perempuan mengalomi ekploinsi sebagai objek media dalam
kegiatan marketing sebuah perusahoan, dengan carn menjoal Keelokan tubub vang
diperlihatkan ketika seorang perempuan bekerja schagai SPG. Dikarenakan kebutuhan
pemasaran yvang diperlukan oleh perusahaan untuk memasarkan produknya, hal inilah
vang membuat eksploitasi pada sumber days manusia teritama perempuin sering
tejadi. Salah satu komponen inti dalam Marketing Mix TP yaitu adalah People yang
merujuk pada sumber days manusia m:hagﬁp&ugn di dalam sustu industri pemasarnn
dan juga sebagai peim. g I.

D&muﬂnhﬂyukmm&dim:um data berjurmlah 70,2 juta
Jiwa dcnumjwhh pmﬂj*bhkiﬁnl‘;mnkﬁﬁ,i%d&uﬁnﬁd&ﬂmmuﬂu {2023,
malkdl pemasaran menggunakan SPG akan sangat efiekfif. Pemasaran merupakan sistem
duri keselupuhan kegintan usaha yang ditujukan uniek merencanakan, menentukan
humw)mnsikm dun mendistribusikan bumgﬁﬂ”mm meruskin
kebm ;ﬂ'mbeh Disimpulkan bahwa kegiatan  pemasaran '&l‘hﬁlﬁn Ltk
kan barang amu jusa kepada konsumen dengan mempertimbangkan
.Iik;igunmdﬂl. mmase daya beli (Stunton dulam Haryono & Marniyati, mm

Tujuan utama dari susiu pemasaran yakni memberikan kepussan terhadap
pelayanan penjunlan. Pemanfuntan tubub perempuan dalam keglotan pemasaran ini
terjadi karena adanya perbedaan gender dan juga efek samping duripadn Perbedaun
genh'-'kf&m luki-loki dan_perempuan memiliki kedudukon yang tidak hanya
berbeda namun juga timpang di tenga
lebih smﬁﬁmm m.ﬂﬁml. kmm pE'lLI:IlI'Ij:, ketimbang laki-
laki yang memiliki berbagai lokasi sosial {Ritzer dalam Samsudin & Sudrajar, 2013),
dikarenakan ketidaksesumian &ijll wﬁ ‘matn masvarakat hal ini vang
membuat perempuan harus me::uudu sasarnn untuk dcsplmm&i yang dilakukan oleh
perusibnan-perusahaan  produk rokok untuk digunakan sebagai alal pemasaran
produknya.

Saluh satu penyebab perempusn menjadi korban cksploiinst yatu peran
perempuan tidok bisa dipisshkan oleh bisnis. Memang sulit untuk dipisahkan, sisi
keindahan, kecantikan dan kepesonsan yang oda pada perempuan  meropakian
kesempatan yang dapat digunakan bagi kelompok kapitalis dalam pengembangan
usaha




meneka  (Svamsudin dalam Mumir, Wahyudi, & Zminal, 20200 Menurut
Syamsudin  distas  perempuan  sering  dieksploitasi dikarennkan  Sisi keindahan,
kecantikan dan

kepesonaan yang ada pada perempuan dapal menarik perhatian dari kaum-
kaum  tertentu. Salah satu contohnya osdalah para perusabasn  yang  mencari
keuntungan dengan cars menjadikan  perempuan sebagai alat penosaran  untuk
menggaet laki-laki. Sasl ini banyak sekali terjadi eksploitasi tidak hanva pada
perempunn tapi jugs terhadep kowm laki-loki. Namun dalam penelition ini penulis
ingin berfokus untuk menelit ekxp]aimigﬁ;ﬂaﬂm oleh perempuan dalam upaya
pemusaran produk rokok seperti yang teradi pada saat ini. Jika hal seperti ini
dibiarkan maks Ihu rrmmqhhu mﬁk M@RL Penulis  melakukan
penelition dnl karens udak ingin menutip mata terhadap keadnan vang teradi di

Alnsan pencliti mengambil SPG produk rokok Camel, dikarenakan produk
rf.llhl'wmin.]uh salah satu produsen rokok yungwgmimqsuk kedalam
pangsa pasar rokok indonesia. Berdasarkun data yang didnpatkan oleh peneliti, pasar
rokok nasional pada tahun 2020 dikussai oleh pihak Sampoerny dedgan presentase
_m_‘.’r.; ﬂmd'i“mw.l oleh Gudung Garam yang memiliki presentiss zﬁ.mhn pihak
produsen rokok lain dan memiliki presentase 10.3%. dikutip dari Bayu (2020).
Dﬁmﬂmn hal ini pihak rokok camel, sedang meningkatkan peajualon mereka untuk
dapat dikenal oleh masyorakat di indonesia. Untuk melakukan hal tersebut pihuk
produsen rokok  camel mmgﬁmwum pemasaran produk
rukuknj'_l_.:

Penelitian ini berfokus pada e.ksp!uimﬁl,tuhh-mmpunn dalam komunikasi
pemasaran produk rokok MWW}'MH berada di Yogyakara.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukon penelition yang terkait
dengan “Eksploitasi Tubuh Perempuan Dalom Komunikasi Pemassran Produk Rokok

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maks rumusan dari permasalahan

dapat dirumuskan sebagai berikut !

Bagaimana bentuk eksploitasi ubuh perempuan dalim komunikasi pemasaran,
vang didapatkan oleh perempuan yang bekerja sebagai sales prometion givl produk
rokok Camel.



1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah di stas, maka tujuan dari peselition ini
adalsh untuk menjelaskan bentuk-bentuk cksploitasi terhadap tubuh perempuan dalam
Jeomunikasi pemasaran SPG rokok Camel.
1.4 Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diinginkan ofeh penulis dari penelitian ini adalah
1 ) Manfaat teoritis
Diharapkan dari penelitian ini Semoga dapat memperluas bidang pengetahuan
ilmu komunikasi, sera penulis ingin barui kajian tentang bentuk dari

Socara

BAB IV: Hasil Penelitian
Bab ini merupakan tabapan yang peneliti lakukan untuk bisa mendeskripsikan
hasil penelitian yang telah dilakukan berupa penyajian data data, onalisis data,
dan pembabasan .

BAB V: Penutup
Merupakan penutup dari penelitian yang berisikan kesimpulan dan saran yang
telah peneliti rangkum dalam penelitian ind
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